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 Sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web yang 

diterapkan di SMAN 1 Plumbon bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan perpustakaan. 

Pengembangan sistem ini menggunakan model pengembangan 

waterfall, yang dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, pengujian serta pemeliharaan. Sistem ini 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan katalog buku online, 

proses peminjaman dan pengembalian buku yang otomatis, 

serta pelaporan yang lebih akurat dan efisien. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem ini sangat layak digunakan dengan 

pengujian aspek functionality memperoleh nilai 1 (baik). Pada 

aspek efficiency, sistem menunjukan rata-rata kinerja 98,78 

(sangat baik) dengan waktu muat rata-rata 1,3 detik. Pada aspek 

reliability memperoleh nilai 98,7% (sangat layak). Sementara 

itu, aspek usability diperoleh hasil sebesar 86,6% (sangat baik). 

Penggunaan sistem ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan digitalisasi 

perpustakaan di sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen penting dalam 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Fungsinya sebagai pusat 

sumber belajar menjadikannya tempat yang tidak hanya menyediakan buku-buku 

referensi bagi siswa dan guru, tetapi juga sebagai pusat kegiatan literasi. Namun, 

pengelolaan perpustakaan di beberapa sekolah masih menghadapi berbagai tantangan 

akibat pengelolaan dengan sistem manual. Cara manual ini tidak hanya lambat dari segi 

waktu, tetapi juga rawan akan ketidakakuratan dalam proses pengelolaan informasi 

kepustakaan (Putra et al., 2020). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Sistem manual ini kerap kali menimbulkan berbagai kendala, seperti 

kesalahan pencatatan yang dapat mengakibatkan data peminjaman yang tidak akurat, 

dan waktu pemrosesan yang relatif lama. Kondisi ini tidak hanya menyulitkan pengelola 

perpustakaan dalam mengontrol sirkulasi buku, tetapi juga mengurangi kenyamanan 

pengguna dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Ketidakmampuan sistem manual 

untuk melakukan pelacakan stok buku secara real-time mengakibatkan kesulitan dalam 

menentukan ketersediaan buku, yang pada akhirnya dapat mengecewakan pengguna 

ketika buku yang mereka cari ternyata tidak tersedia. Menurut (Latip, 2021), teknologi 

informasi sekarang sangat penting untuk pendidikan. Oleh karena itu, langkah-langkah 

inovatif diperlukan untuk memperbaiki sistem tersebut, salah satunya adalah membuat 

sistem informasi manajemen perpustakaan. 

Sistem informasi manajemen perpustakaan adalah sistem informasi yang 

terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras yang dikonfigurasi dan dikelola 

sehingga pengguna dapat mengaksesnya melalui perangkat elektronik seperti komputer. 

Perpustakaan digital menawarkan fleksibilitas dan kemudahan akses yang tidak dapat 

ditemui pada perpustakaan konvensional (Alghasyiah et al., 2022). Dalam hal ini, 

pengguna dapat dengan mudah memanfaatkan perpustakaan digital atau sistem 

informasi perpustakaan untuk mengakses berbagai jenis materi dan referensi buku tanpa 

perlu datang ke tempat. 

Pengembangan sistem informasi manajemen perpustakaan di sekolah 

dianggap sebagai solusi yang tepat untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam 

pengelolaan informasi perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Waterfall, yang terdiri dari tahapan 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Pendekatan model Waterfall dipilih karena model ini memungkinkan pengembangan 

sistem secara terstruktur dan sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan hingga tahap 

pemeliharaan, sehingga diharapkan mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan perpustakaan di SMAN 1 Plumbon. 
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METODELOGI  

1. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang diterapkan dalam sistem perpustakaan ini 

adalah model waterfall. Waterfall, yang juga dikenal sebagai Linear Sequential 

Model atau classic life cycle, dinamakan demikian karena setiap tahap harus 

menunggu tahap sebelumnya selesai dan selalu berjalan berurutan dari atas ke 

bawah, kemudian dianalogikan seperti air terjun atau waterfall. 

Model waterfall menurut (Pressman, 2015) digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1.Model Pengembangan Waterfall 

Fase-fase tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Communication (Project Initiation & Requirement Gathering)  

Komunikasi berperan dalam memulai proyek dengan menganalisis 

masalah, mengumpulkan data, dan menentukan fitur serta fungsi perangkat 

lunak. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis masalah dan 

mengumpulkan data penting seperti data anggota, buku, peminjaman buku, 

dan pengembalian buku. 

2) Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)  

Tahap selanjutnya adalah fase perencanaan yang mencakup 

deskripsi tugas teknis yang harus dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, 

sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan sistem, spesifikasi 

produk yang diinginkan, jadwal kerja yang akan diterapkan, dan monitoring 

proses pengembangan sistem.  

3) Modeling (Analysis & Design)  

Tahap perencanaan dan pembuatan model arsitektur sistem ini 

difokuskan pada struktur data, perangkat lunak, algoritma program, dan 

antarmuka pengguna. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 
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lebih mendalam tentang gambaran umum dari rencana kerja yang akan 

dijalankan.  

 

4) Construction (Code & Test)  

Tahap konstruksi atau pembangunan ini melibatkan proses 

mengubah desain menjadi kode atau bahasa mesin yang dapat diproses. 

Setelah proses pengkodean selesai, sistem dan kode yang telah dibuat akan 

diuji untuk mendeteksi kesalahan yang mungkin terjadi. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa kesalahan dapat diperbaiki secara tepat waktu. Dalam 

pembuatan aplikasi perpustakaan ini, bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah PHP dengan basis data MySQL. 

5) Deployment (Delivery, Support, Feedback)  

Tahap deployment adalah implementasi software kepada pengguna 

meliputi penerapan, perawatan rutin, perbaikan, evaluasi, dan pengembangan 

software berdasarkan masukan yang diterima. Tujuannya adalah memastikan 

sistem dapat beroperasi dan berkembang sesuai dengan kebutuhan yang ada.  

 

2. Teknik pengumpulan data 

Berikut teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini : 

1) Observasi  

Observasi atau pengamatan dilakukan dengan melihat secara 

langsung terhadap objek penelitian, yakni mengamati bagaimana buku 

dipinjam dan dikembalikan pada perpustakaan SMAN 1 Plumbon. 

2) Wawancara 

Wawancara melibatkan siswa, guru serta staf perpustakaan untuk 

memperoleh informasi langsung mengenai kebutuhan dan keinginan 

pengguna.  

3) Kuisioner atau angket 

Kuesioner atau angket ini digunakan untuk mengumpulkan data 

dari subjek yang telah menjalankan pengujian. Teknik ini dilakukan dengan 

cara pengguna atau responden diberi beberapa lembar pernyataan yang 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengevaluasi kualitas kelayakan sistem yang dirancang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem ini diaplikasikan dengan metode waterfall, mencakup 

serangkaian tahapan yang berurutan. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah : 

1) Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan wawancara dan observasi 

mendalam terhadap kegiatan perpustakaan di SMAN 1 Plumbon. Hasil analisis 

menunjukkan adanya kebutuhan akan sebuah sistem yang mampu mengelola 

katalog buku digital secara efektif, memfasilitasi proses peminjaman dan 

pengembalian buku secara otomatis, serta menghasilkan laporan yang efisien dan 

mudah diakses. Observasi juga menunjukkan adanya kendala dalam pengelolaan 

data buku dan proses peminjaman yang masih dilakukan secara manual, yang 

sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam 

pelaporan. 

2) Tahap Desain Sistem 

Tahap desain sistem mencakup perancangan arsitektur sistem. Tahap 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran visual dan teknis tentang bagaimana 

sistem akan bekerja dan bagaimana setiap komponen akan berinteraksi satu sama 

lain. Desain yang dirancang mencakup UML atau Unified Modelling Language, 

basis data, serta antarmuka pengguna (user interface). Berikut adalah diagram 

arsitektur sistem yang dikembangkan: 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan gambar 2. Use Case sistem menggambarkan 

hubungan antara aktor dengan fungsi-fungsi yang mereka miliki. Ada 3 aktor 

dalam sistem ini, yaitu: Petugas, siswa, dan tamu. Petugas dapat mengelola 
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inventori buku, data pengguna, data master, data transaksi, laporan, dan 

pengaturan. Siswa dapat mengelola profil, peminjaman buku dan melihat 

riwayat peminjaman. Terakhir, Pengunjung dapat melihat katalog buku dan 

profil perpustakaan. Petugas dan siswa harus login terlebih dahulu untuk 

menggunakan fungsi-fungsi tertentu. Namun, pengunjung tidak perlu login 

untuk mengakses sistem.  

b. Basis Data 

Setelah menyusun alur sistem yang akan dibangun menggunakan 

bantuan diagram use case dan activity, langkah selanjutnya adalah merancang 

basis data. Desain basis data ini penting dalam menentukan entitas-entitas 

yang diperlukan oleh sistem yang sedang dikembangkan. Berikut adalah 

rancangan basis data yang akan diimplementasikan dalam pembuatan sistem 

manajemen perpustakaan ini. 

 

Gambar 3. Basis Data 

 

c. Antarmuka pengguna 

Rancangan antarmuka pengguna untuk platform pengelolaan 

pustaka daring telah disusun dengan beberapa elemen visual utama. Tata letak 

dan fitur-fitur yang diimplementasikan dalam desain ini dirancang khusus 

untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna saat mengakses dan mengelola 

informasi perpustakaan melalui peramban web. Berikut adalah tampilan 

desain rancangan antarmuka atau user interface yang tersebut: 
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Gambar 4. Halaman Landing Page 

 

Gambar 5. Halaman Login Admin 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard 

Admin 

 

Gambar 7. Halaman Inventori Buku 

 

Gambar 8. Halaman Data Pengguna 

 

Gambar 9. Halaman Transaksi 

Peminjaman 

 

Gambar 10. Halaman Tambah Data 

Peminjam 
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Gambar 11. Halaman Transaksi 

Pengembalian 

 

Gambar 12. Halaman Tambah 

Pengembalian 

 

Gambar 13. Halaman Laporan 

 

Gambar 14. Halaman Login Anggota 

 

Gambar 15. Halaman Dashboard 

Anggota 

 

Gambar 16. Halaman Riwayat 

Peminjaman 

 

 

Gambar 17. Halaman Pinjam Buku 
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3) Tahap Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem dilakukan dengan 2 tahap, yaitu 

implementasi skala kecil dan skala besar. Langkah bertahap dilakukan untuk 

memastikan sistem bekerja dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna 

sebelum diimplementasikan secara luas di sekolah. Pertama, dilakukan uji coba 

skala kecil oleh validator ahli media dan ahli materi. Selanjutnya, diperluas 

dengan melibatkan 25 siswa pada uji coba skala besar. 

4) Tahap Pengujian 

Setelah tahap analisis kebutuhan, desain, dan implementasi dilakukan, 

selanjutnya yaitu tahap pengujian. Pada tahap ini, aplikasi diuji secara menyeluruh 

untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsinya berfungsi dengan benar 

seperti yang diharapkan. Pengujian ini didasarkan pada standar ISO yang meliputi 

aspek functionality, efficiency, reliability, dan usability. Terdapat tiga tahapan 

dalam pengujian ini: pertama, pengujian skala kecil yang menilai aspek 

functionality dan usability oleh validator ahli media dan materi. Kedua, pengujian 

efficiency yang dilakukan dengan bantuan software Lighthouse. Ketiga, 

pengujian reliability menggunakan software WAPT. Terakhir, pengujian skala 

besar dengan sasaran pengguna yakni siswa di SMAN 1 Plumbon. 

5) Tahap Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi pemantauan rutin yang bertujuan untuk 

mendeteksi dan memperbaiki bug atau masalah teknis yang mungkin muncul 

selama penggunaan sistem. Pembaruan sistem secara berkala dilakukan untuk 

meningkatkan keamanan, menambahkan fitur baru, atau memperbaiki kinerja 

sistem. Selain itu, pelatihan pengguna secara berkala diberikan kepada 

pustakawan memastikan mereka dapat menggunakan sistem dengan maksimal. 

2. Analisis Data 

1) Aspek Functionality 

Pengujian ini dilaksanakan saat uji coba dalam skala kecil dilakukan 

oleh validator ahli media. Tahap pengujian dengan aspek functionality ini 

bertujuan untuk memastikan perancangan system yang sesuai dengan kebutuhan 

serta agar mendapatkan umpan balik dari para ahli sebelum digunakan secara luas 

di sekolah. Berikut hasil pengujian aspek functionality :  
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X = 1 −  
𝐴

𝐵
   

 = 1 −  
0

87
   

 = 1   

  

Keterangan: 

X = Fungsionalitas  

A = Total fungsi yang gagal uji  

B = Total semua fungsi 

0 ≤  𝑋 ≤  1.  Pengujian ini dibilang baik bila hasil mendekati 1. 

Hasil yang didapat dari perhitungan tersebut hasil pengujian ini yaitu 1 

yang berarti dapat dikatakan “baik” karena X mendekati 1 sesuai dengan standar 

ISO 9126. 

2) Aspek Usability 

a. Ahli Materi 

 Pada aspek usability materi, pengujian dilaksanakan saat pengujian 

skala kecil oleh validator ahli materi. Berikut hasil pengujian usability ahli 

materi : 

Presentase Kelayakan =  
∑𝑥

𝑛
 ×  100% 

 =
56

60
×  100% 

 = 0,93 ×  100% 

Presentase Kelayakan = 93 % 

 Berdasarkan hasil pengujian tersebut presentase nya adalah 93% yang 

berarti “sangat layak” sesuai dengan standar ISO 9126  

b. Pengguna 

Pengujian dilaksanakan saat uji coba dalam skala besar. Tujuan 

utamanya adalah memastikan sistem berfungsi tanpa kendala pada lingkup 

lebih luas dengan banyak pengguna serta menemukan masalah yang mungkin 

tidak terlihat di tahap uji coba dalam skala kecil. Berikut hasil dari pengujian 

usability pengguna: 
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Kelayakan 

Usability 

= ∑ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

×  100% 

 =
861

1000
×  100% 

 = 0,861 ×  100% 

Hasil = 86,1 % 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut presentase nya adalah 86,1% yang 

berarti “sangat layak” sesuai dengan standar ISO 9126  

3) Aspek Efficiency 

Pengujian aspek efficiency dilakukan secara online dengan bantuan 

tools Lighthouse. Proses pengujian ini dilakukan melibatkan beberapa halaman 

web dari sistem informasi perpustakaan. Berikut pengujian pada halaman landing 

page sistem: 

 

 

Gambar 18. Pengujian Aspek Efficiency 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan tools lighthouse, rata-rata skor 

performa sistem informasi manajemen perpustakaan adalah 98,78 dengan predikat 

sangat baik. Sedangkan unttuk rata-rata speed index atau kecepatan load yaitu 1,3 

detik yang berarti “diterima” sesuai dengan kriteria maksimal waktu load sebesar 

10 detik yang ditetapkan J.Nielsen. 
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4) Aspek Reliability 

Pada pengujian aspek reliability diuji menggunakan aplikasi WAPT 

atau Web Application Load, Stress, and Performance Testing. Software ini 

melakukan simulasi dimana 15 user dalam waktu 30 menit dapat mengakses 

sistem dengan alamat https://perpustakaansman1plb.my.id/ secara bersamaan. 

Hasil dari pengujian ini ditampilkan dalam Gambar berikut : 

 

Gambar 19. Hasil Pengujian Reliability 

 Hasil yang didapat dari gambar, sistem yang dirancang memperoleh 

8 sesi yang berhasil, 0 sesi yang gagal, 88 halaman sukses, 0 halaman gagal, 836 

hits sukses dan 12 hits gagal 12. Perhitungan realibility dilakukan sebagai berikut: 

    Reliability =
𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙 𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙 𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠+𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠𝑓𝑢𝑙𝑙 𝐻𝑖𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑔𝑒𝑠+𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑖𝑡𝑠
 × 100% 

 =
4+88+836

4+88+848
 × 100%  

 =
928

940
 × 100%  

 = 0,987 × 100% = 98,7 %  

Mengacu pada standar telcordia dimana jika tingkat reliabilitas sistem yang diuji 

telah melebihi 95%, maka telah mencapai standar aspek dari reliability. 

3. Pembahasan 

Pengembangan sistem informasi ini mengikuti model waterfall dengan 

tahapan: (1) Analisa kebutuhan yang mencakup system, perangkat keras dan perangkat 

lunak; (2) Design yang mencakup perancangan UML atau Bahasa Pemodelan Terpadu, 

basis data, dan tampilan pengguna; (3) Mengimplementasikan sistem dan basis data; 

(4) Pengujian yang terdiri dari pengujian skala kecil diuji para ahli dengan pengujian 

skala besar diuji para murid; dan (5) Hasil dan pemeliharan. Sistem ini memiliki fitur 

https://perpustakaansman1plb.my.id/


                ISSN: 2961-9203 

CER, No. 2, Oktober 2022, pp. 50~66 

62 

seperti absensi kunjungan, katalog buku, mengelola meminjam dan mengembalikan, 

inventaris buku, informasi tentang perpustakaan, serta membuat laporan.  

Hasil uji kelayakan sistem yang diuji menggunakan standar ISO 9126, 

mencakup empat aspek utama: functionality, efficiency, reliability dan usability. Hasil 

pengujian functionality memperoleh nilai 1 (baik), merujuk pada kriteria ISO 9126, 

kualitas aspek functionality suatu sistem dinilai semakin tinggi ketika hasil kalkulasinya 

mendekati angka 1. Sebagai perbandingan, penelitian yang diteliti tim (Perwira, 2015), 

berjudul "Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web di SMK 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta", juga mencapai nilai 1, menandakan terpenuhinya 

aspek fungsionalitas. Sehingga dapat disimpulkan penelitian tersebut telah mencapai 

standar functionality yang telah diharapkan.  

Sementara itu, usability diperoleh hasil sebesar 86,6%. Angka ini, ketika 

diterjemahkan ke dalam penilaian kualitatif menggunakan skala Likert empat tingkat, 

menunjukkan kualifikasi "Sangat Layak". Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

diteliti tim (Yulviantoro, 2018), berjudul "Pengembangan Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah Berbasis Web di SMK Negeri 1 Jogonalan". Penelitian mereka 

memperoleh nilai 90,6% yang juga tergolong dalam kategori "Sangat Layak".  

Pada pengujian dan anlisis aspek efficiency yang telah dilakukan 

menggunakan tools google lighthouse, didapatkan hasil rata-rata skor performa sebesar 

98,78. Hasil tersebut kemudian dikonversikan kedalam nilai kualitatif dengan predikat 

“Sangat Baik”. Sedangkan unttuk rata-rata speed index atau kecepatan load yaitu 1,3 

detik yang berarti “diterima” telah memenuhi kriteria waktu load maksimal 10 detik 

yang ditetapkan oleh J.Nielsen.  

Pada aspek reliability memperoleh nilai 98,7%. Angka ini, bila 

diterjemahkan ke dalam penilaian kualitatif mneggunakan skala Likert, tergolong 

dalam kategori "Sangat Layak" dan berhasil memenuhi kriteria Telecordia, mengingat 

hasil uji keandalan melampaui 95%. Kajian dengan topik serupa juga diteliti oleh tim 

(Putra et al., 2021) berjudul "Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis 

Web Pada SMK Negeri 1 Bulukumba". Studi tersebut juga menerapkan metode 

pengujian yang sepadan dan mencapai hasil sempurna 100%, sehingga bisa ditarik 

kesimpulan, penelitian tersebut juga telah mencapai standar pengujian reliability yang 

ditetapkan 
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KESIMPULAN  

Sistem informasi manajemen perpustakaan berbasis web di SMAN 1 Plumbon 

dalam pengembangannya menggunakan model pengembangan waterfall. Sistem ini 

diuji dengan blackbox testing menggunakan standar ISO 9126, mencakup empat aspek 

utama: functionality, efficiency, reliability dan usability. Berdasarkan hasil diperoleh, 

sistem informasi perpustakaan telah memenuhi standar kualitas perangkat lunak sesuai 

dengan ISO 9126. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi para 

pengguna sistem informasi manajemen perpustakaan, agar bisa memanfaatkan secara 

optimal serta memberikan wawasan mendalam tentang penggunaan sistem ini sebagai 

bentuk digitalisasi pengelolaan perpustakaan di sekolah.  
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